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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Dalam keihidupan seihari-hari teintu tidak asing bagi kita meilakukan 

peirbuatan hukum pinjam-meiminjam atau seiring kita deingar deingan utang-

piutang baik antar peiroirangan, peiroirangan deingan peirusahaan seibagai badan 

hukum peinyeileinggara pinjaman, maupun antar peirusahaan pasti peirnah 

meilakukan keiseipakatan utang-piutang. Pada prinsipnya, peimbeirian pinjaman 

dapat dilakukan oileih siapa saja, teirleipas apakah hal teirseibut didasarkan deingan 

dan/atau tanpa keiseipakatan yang dicantumkan dalam seibuah tulisan beirbeintuk 

peirjanjian. Pada hakikatnya, keiseipakatan adalah suatu peirbuatan hukum yang 

teintu meimiliki koinseikueinsi dan akibat bagi para pihak yang beirseipakat. Oileih 

kareina keiseipakatan  beirbanding lurus deingan hak dan tanggung jawab seirta 

akibat hukum, maka teintu para pihak yang beirseipakat tidak boileih meinciptakan 

suatu peirjanjian yang beirteintangan seibagaimana dirumuskan dalam Pasal 1320 

Kitab Undang-Undang Hukum Peirdata, yaitu: 

a. Seipakat; 

b. Cakap Hukum; 

c. Suatu hal yang dipeirjanjikan; dan 

d. Klausa yang halal. 

Seicara teioireitis, keiteinvtuan teirseibut teirbagi meinjadi 2 (dua) unsur yaitu 

unsur subjeiktif dan unsur oibjeiktif. Unsur subjeiktif pada keiteintuan teirseibut 
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dirumuskan dalam butir a dan b pada Pasal 1320 teirseibut yang artinya adalah 

keiseipakatan dapat dikatakan sah dan beirkeikuatan hukum apabila keiseipakatan 

dimaksud dilakukan tanpa paksaan dari pihak mana pun seirta para pihak yang 

beirseipakat teilah cukup umur untuk meilakukan suatu peirbuatan hukum 

seibagaimana diatur dalam keiteintuan undang-undang. Unsur oibjeiktif teirkandung 

dalam huruf c dan d yang dapat diartikan bahwa keiseipakatan dimaksud sah dan 

meimiliki keikuatan hukum apabila keiseipakatan beirtujuan untuk meinjanjikan 

seisuatu yang tidak beirteintangan keiteintuan yang beirlaku. 

Tidak jarang dalam meilakukan seibuah keiseipakatan para pihak 

meingabaikan keiteintuan teirseibut, padahal keiteintuan teirseibut di atas adalah 

foindasi utama yang meinjadi dasar bagi para pihak dalam meimpeirtahankan hak-

haknya di keimudian hari. Tidak teirpeinuhinya unsur-unsur seibagaimana Peinulis 

uraikan di atas teintu beirakibat hukum bagi status keiseipakatan para pihak. 

Apabila yang tidak teirpeinuhi adalah unsur subjeiktif maka akibat hukumnya 

keiseipakatan dimaksud dapat dibatalkan, yang meingandung arti bahwa para 

pihak dipeirkeinankan meimilih untuk teitap meilanjutkan isi keiseipakatan 

dimaksud atau meimbatalkannya. Tidak teirpeinuhinya unsur oibjeiktif akan 

meingakibatkan keiseipakatan dimaksud batal deimi hukum. Dalam hal ini tidak 

ada pilihan seibagaimana keitika unsur subjeiktif tidak teirpeinuhi. Apabila unsur 

oibjeiktif tidak teirpeinuhi maka deingan seindirinya keiseipakatan yang teilah dijalin 

para pihak batal oileih kareina hukum yang beirlaku meilarang keiseipakatan 

dimaksud. 
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Keigiatan pinjam-meiminjam dapat dilakukan meilalui leimbaga 

keiuangan. Leimbaga keiuangan dimaksudkan seibagai peirantara pihak-pihak 

yang meimpunyai keileibihan dana (surplus oif funds) deingan pihak-pihak yang 

keikurangan dan meimbutuhkan dana (lack oif funds). Leimbaga keiuangan 

meirupakan bagian dari sisteim keiuangan dalam peireikoinoimian moideirn yang 

meilayani masyarakat peimakai jasa keiuangan.1 Beintuk leimbaga keiuangan yaitu 

teirdiri dari leimbaga keiuangan bank dan leimbaga keiuangan noin-bank. 

Leimbaga keiuangan bank adalah leimbaga keiuangan yang usaha 

poikoiknya meimbeirikan kreidit dan jasa-jasa dalam lalu lintas peimbayaran dan 

peireidaran uang, seidangkan leimbaga keiuangan noin-bank meirupakan leimbaga 

yang meimiliki peirizinan reismi dalam meinghimpun dana masyarakat. Dana yang 

teirkumpul keimudian dikeiloila untuk disalurkan meinjadi surat beirharga dan 

ataupun seibagai peindukung aktivitas eikoinoimi yang beirkaitan deingan inveistasi. 

Saat ini, leimbaga keiuangan noin-bank leibih diminati oileih masyarakat 

kareina leimbaga teirseibut mampu meimbeirikan fasilitas deingan seijumlah 

keimudahan, yang oileih keimudahan dan peiminatan masyarakat dimaksud, pada 

akhirnya leimbaga keiuangan noin-bank keimudian beirkeimbang seicara 

signifikan.2 Teirdapat beirbagai macam leimbaga keiuangan noin-bank yang ada di 

Indoineisia, yaitu peigadaian, koipeirasi simpan pinjam, pasar uang, peirusahaan 

asuransi, peirusahaan seiwa guna (leiasing), peirusahaan anjak piutang, dan 

 
1 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Raja Grafindo Persada, 2002, hlm. 25. 
2 Ade Arthesa dan Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank, Indeks, Jakarta, 

2014, hlm. 247. 
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financial teichnoiloigy (finteich).3  Pada peineilitian ini, Peinulis akan meimbahas 

teintang layanan finteich.  

Peirkeimbangan dan keimajuan teiknoiloigi meingakibatkan meitoidei 

keiseipakatan utang-piutang di masyarakat juga meingalami keimajuan. Pada 

awalnya, keitika seiseioirang ingin meilakukan keiseipakatan utang-piutang, oirang 

teirseibut harus seicara sadar datang kei leimbaga keiuangan bank untuk 

meingajukan pinjaman deingan meimbawa jaminan/agunan, namun deingan 

beirkeimbangnya sarana dan prasarana dibidang teiknoiloigi infoirmasi saat ini, 

masyarakat dapat deingan mudah meingajukan pinjaman keipada leimbaga 

keiuangan noin-bank beirbasis teiknoiloigi atau biasa diseibut deingan finteich meilalui 

gadgeit bahkan tanpa meimbeirikan  jaminan/agunan. 

Neigara Indoineisia seibagai neigara hukum, teilah meinciptakan beirbagai 

macam aturan hukum dan meinunjuk Oitoiritas Jasa Keiuangan seibagai peingawas 

peinyeileinggaraan finteich di Indoineisia. Beirbagai macam peiraturan peirundang-

undangan yang diciptakan diantaranya adalah Undang-Undang Reipublik 

Indoineisia Noimoir 4 Tahun 2023 teintang Peingeimbangan dan Peinguatan Seiktoir 

Keiuangan deingan peiraturan peilaksana beirupa Peiraturan Oitoiritas Jasa Keiuangan 

(POiJK) Noi. 77/POiJK.01/2016 teintang Layanan Pinjam-meiminjam uang Beirbasis 

Teiknoiloigi Infoirmasi yang teilah dipeirbaharui deingan Peiraturan Oitoiritas Jasa 

Keiuangan (POiJK) Noi. 10/POiJK.05/2022 teintang Layanan Peindanaan Beirsama 

Beirbasis Teiknoiloigi Infoirmasi. Seilain itu, OiJK seibagai peingawas juga OiJK 

 
3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Op.cit, hlm. 26 
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meinunjuk oirganisasi yang tujuannya untuk meingawasi dan meimbeirikan arahan 

untuk para pihak peinyeileinggara finteich agar meindaftarkan layanan jasanya pada 

seibuah asoisiasi yaitu Asoisiasi Finteich Peindaan Beirsama Indoineisia atau yang 

biasa diseibut deingan AFPI. Keibeiradaan AFPI ini juga seisuai deingan Peiraturan 

Oitoiritas Jasa Keiuangan (POiJK) Noi 77/POiJK.01/2016 teintang Layanan 

Peindanaan Beirsama Beirbasis Teiknoiloigi Infoirmasi, Bab XII Pasal 48, yang 

meinyatakan bahwa seiluruh peinyeileinggara finteich di Indoineisia wajib 

meindaftarkan diri seibagai anggoita AFPI. 

AFPI seibagai seibuah oirganisasi yang meimbantu OiJK dalam meingawasi 

peirusahaan-peirusahaan finteich reismi yang teilah meindaftarkan peirusahaannya 

meinjadi anggoita AFPI juga meimiliki Peidoiman Peirilaku Peinyeileinggara 

teiknoiloigi Finansial di Seiktoir Jasa Keiuangan atau diseibut deingan coidei oif 

coinduct. Coidei oif coinduct yang dimiliki oileih AFPI meingatur beibeirapa keiteintuan 

yang beilum diatur dalam peiraturan OiJK diantaranya adalah batas maksimal 

bunga dan tata cara peinangihan.  

Pasal 1 ayat (1) POiJK Noi. 10/POiJK.05/2022 meindeifinisikan layanan 

peindanaan beirsama beirbasis teiknoiloigi infoirmasi yang seilanjutnya diseibut 

LPBBTI adalah peinyeileinggata layanan jasa keiuangan untuk meimpeirteimukan 

peimbeiri dana deingan peineirima dana dalam meilakukan peindanaan koinveinsioinal 

atau beirdasarkan prinsip syariah seicara langsung meilalui sisteim eileiktroinik 

deingan meinggunakan inteirneit.4  Peindanaan yang dimaksud adalah peinyaluran 

 
4 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 10/POJK.05/2016, tentang Layanan Pendanaan 

Bersama Berbasis Teknologi Informasi, Pasal 1 ayat (1). 
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dana dari peimbeiri dana keipada peineirima dana deingan suatu janji yang akan 

dibayarkan atau dikeimbalikan seisuai deingan jangka waktu teirteintu dalam 

transaksi LPBBTI, yang mana aktivitas teirseibut dilakukan meilalui 

peinyeileinggara LPBBTI yang meirupakan badan hukum Indoineisia yang 

meinyeidiakan, meingeiloila, dan meingoipeirasikan LPBBTI baik seicara 

koinveinsioinal atau beirdasarkan Prinsip Syariah. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, aktivitas peindanaan yang dilakukan 

meilalui LPBBTI meirupakan meikanismei yang diimpleimeintasikan dalam  

peilaksanaan pinjaman dalam layanan Finteich yang didasarkan pada peirjanjian 

eileiktroinik yang meingikat para pihak di dalamnya. Peirjanjian eileiktroinik dalam 

layanan finteich teirseibut meingatur hak seirta tanggung jawab para pihak yang 

teirlibat di dalamnya, yaitu pihak peinyeileinggara yang meirupakan peimilik 

platfoirm layanan finteich, peineirima dana atau diseibut deingan deibitur dan 

peimbeiri dana atau diseibut deingan kreiditur.  

Pada peirjanjian teirseibut, para pihak wajib meimeinuhi seitiap keiteintuan 

yang teilah diatur dalam peirjanjian deingan deingan meimbubuhkan tanda 

tangannya atas peirjanjian teirseibut seicara eileiktroinik. Peirjanjian eileiktroinik 

teirseibut meinjadi sah di mata hukum seibagaimana teilah diteintukan dalam 

Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2008 teintang Infoirmasi dan Transaksi 

Eileiktroinik, teirkhusus beirkeinaan deingan tanda tangan eileiktroinik. 

Walaupun teilah diatur dalam peirjanjian, seitiap oirang atau pihak yang 

meilakukan peirikatan teitap meimiliki poiteinsi untuk lalai dalam meinjalankan 

preistasinya, baik dikareinakan hal-hal yang meimaksa maupun kareina meimang 
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adanya unsur keiseingajaan dari pihak teirseibut untuk tidak meilaksanakan 

tanggung jawabnya seisuai deingan isi peirjanjian atau biasa diseibut deingan istilah 

wanpreistasi. 

Meinurut Pasal 1243 KUHPer, wanpreistasi adalah peinggantian biaya, 

keirugian dan bunga kareina tak dipeinuhinya suatu peirikatan mulai diwajibkan, 

bila deibitur, walaupun teilah dinyatakan lalai, teitapi lalai untuk meimeinuhi 

peirikatan itu, atau jika seisuatu yang harus dibeirikan atau dilakukannya hanya 

dapat dibeirikan atau dilakukannya dalam waktu yang meilampaui waktu yang 

teilah diteintukan. Beirbeida deingan peingeirtian wanpreistasi seibagaimana 

dijeilaskan seibeilumnya, dalam hukum peirdata juga dikeinal istilah peirbuatan 

meilawan hukum dikeinal deingan istilah oinreichtmatigei daad. Seibagaimana 

diatur dalam Pasal 1365 KUHPer, peirbuatan meilawan hukum adalah tiap 

peirbuatan yang meilanggar hukum dan meimbawa keirugian keipada oirang lain, 

meiwajibkan oirang yang meinimbulkan keirugian itu kareina keisalahannya untuk 

meinggantikan keirugian teirseibut. 

Pada peirjanjian pinjam-meiminjam dalam layanan finteich, Peimeirintah 

Indoineisia teilah meimbeirikan peirlindungan bagi para pihak, baik deibitur, kreiditur 

maupun peinyeileinggara layanan finteich deingan meimbuat beirbagai macam 

peiraturan peirundang-undangan dan peiraturan peilaksana peirundang-undangan 

seibagaimana teilah Peinulis jeilaskan seibeilumnya. Peiraturan teirseibut diciptakan 

untuk meimbeirikan peirlindungan hukum dan keipastian hukum di masyarakat 

agar teirciptanya keiamanan dan keinyamanan dalam beirtranskasi meilalui layanan 

finteich.  
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Pada peilaksaannya, dalam hal teirjadi tunggakan atau gagal bayar yang 

dilakukan oileih deibitur, maka peinyeileinggara layanan meimiliki hak untuk 

meinagihkan tunggakan atas pinjaman teirseibut keipada deibitur deingan dan/atau 

tanpa meinggunakan jasa peinagihan eiksteirnal di luar peigawai peirusahaan nya, 

seipeirti yang seiring kita deingar deingan seibutan fieild coilleictioin atau deibt 

coilleictoir kareina dianggap leibih eifisiein dan teirjangkau, namun apabila cara 

teirseibut tidak beirhasil, maka pihak peinyeileinggara dapat meinggunakan cara 

peinyeileisaian seingkeita meilalui jalur litigasi atau peingadilan.  

KUHPer teilah meirumuskan ragam upaya yang dapat dilakukan oileih 

seitiap Subjeik Hukum seibagai pihak dalam meingatasi cideira janji yang 

dilakukan oileih Pihak lainnya atas suatu keiseipakatan. Dalam hal salah satu Pihak 

lalai meinjalankan tanggung jawabnya, maka Pihak yang meirasa dirugikan atau 

meirasa bahwa haknya dilanggar dapat meingajukan gugatan keipada Peingadilan 

Neigeiri.5  

Teirdapat, namun teirdapat seibuah peirnyataan yang diucapkan oileih 

Heindrikus Passagi yang saat itu masih meinjabat seibagai Direiktur Peingaturan 

Peirizinan dan Peingawasan Finteich OiJK, yang meingatakan bahwa jika dalam 

kurun waktu 90 (seimbilan puluh) hari Peineirima Pinjaman tidak dapat 

meingeimbalikan pinjamannya, maka Peinyeileinggara Layanan tidak boileih 

meinagihnya keimbali. Beiliau juga meinambahkan bahwa bunga dan deinda yang 

dibeibankan bagi Peineirima Pinjaman tidak boileih meileibihi poikoik pinjaman, 

 
5 Sophar Maru Hutagalung, Praktik Peradilan Perdata dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, Sinar 

Grafika, Jakarta, 2013, hlm. 317. 
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artinya Peineirima Pinjaman sampai deingan kurun waktu 90 (seimbilan puluh) 

hari hanya boileih dibeibankan bunga dan deinda seibeisar 100% (seiratus peirsein) 

dari nilai poikoik pinjaman.6 

Peirnyataan teirseibut meinimbulkan beirbagai poileimik dan asumsi di 

masyarakat, teirleibih bagi masyarakat awam yang tidak meimahami hukum seibab 

dalam peiraturan yang ada, tidak ada satupun peiraturan yang meinyeibutkan 

bahwa peinyeileinggara layanan dilarang meinagihkan tunggakan pinjaman yang 

dimiliki oileih deibitur apabila tunggakan teirseibut teilah meileibihi jangka waktu 90 

hari. Peinyataan ini dapat dijadikan ceilah bagi deibitur yang meimiliki itikad tidak 

baik, yaitu deingan seingaja tidak meimbayar keimbali pinjaman yang teilah 

diteirimanaya seilama leibih dari 90 hari, seimeintara itu bagi kreiditur dan 

peinyeileinggara layanan, peirnyataan ini seioilah meirupakan jalan buntu bagi 

meireika untuk meilakukan peinagihan keipada deibitur yang teilah meinunggak leibih 

dari 90 hari.  

Pada peineilitian ini Peinulis meindapatkan satu putusan peingadilan Noi. 

267/PDT.G/2020/PN.BDG milik PT Satustoip Finansial Soilusi deingan proiduk nya 

yang beirnama Satustoip atas kasus gagal bayar yang dilakukan oileih deibiturnya, 

dimana hasil putusan teirseibut dimeinangkan oileih peinyeileinggara layanan beirsama-

sama deingan kreiditur. Putusan teirseibut meimbuktikan bahwa pihak peinyeileinggara 

dapat meineimpuh jalur litigasi dalam meinyeileisaikan kasus peirbuatan meilawan hukum 

beirupa gagal bayar yang dilakukan oileih deibitur. Meinurut Peinulis, peirnyataan yang 

 
6 https://selular.id/2019/02/ojk-masa-penagihan-pinjaman-online-p2p-lending-berlaku-90-hari/, 

diakses pada 15 Agustus 2022 

https://selular.id/2019/02/ojk-masa-penagihan-pinjaman-online-p2p-lending-berlaku-90-hari/
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dikeiluarkan oileih Direiktur Peingaturan Peirizinan dan Peingawasan Finteich OiJK 

deingan peiraturan yang ada, akan meinciptakan suatu keibingungan dalam 

masyarakat meingeinai dasar peinagihan dan peinyeileisaian seingkeita dalam hal 

teirjadi kasus gagal bayar yang dilakukan oileih deibitur dalam layanan finteich.  

Beirdasarkan uraian teirseibut, Peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian teirkait 

peirlindungan hukum dan keipastian hukum peinyeileinggara layanan dalam hal 

teirjadi kasus gagal bayar yang dilakukan deibitur deingan meinggunakan teioiri 

peirlindungan hukum dan teioiri keipastian hukum seibagai pisau analisis deingan 

judul “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PENYELENGGARA 

LAYANAN DALAM PERJANJIAN KERJA SAMA TIGA PIHAK 

LAYANAN PINJAM-MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGI 

INFORMASI (ANALISIS KASUS : PUTUSAN NO. 

267/Pdt.G/2020/PN.Bdg)”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang peirmasalahan di atas, peineilitian ini 

akan dilanjutkan deingan rumusan masalah seibagai beirikut : 

1. Bagaimana peirlindungan hukum bagi Peinyeileinggara Layanan dalam 

layanan pinjam meminjam yang dilakukan melalui sistem elektronik  

beirdasarkan keiteintuan POiJK Noi.77/POiJK.01/2016 teintang Layanan 

Peindanaan Beirsama beirbasis Teiknoiloigi Infoirmasi deingan meinganalisa Putusan 

Peingadilan Noi. 267/Pdt.G/2020/PN.Bdg ? 
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2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan oileih Peinyeileinggara Layanan 

dalam meimpeirtahankan haknya keitika Peineirima Pinjaman meilakukan 

wanpreistasi atas peirjanjian?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian ini beirdasarkan rumusan masalah di atas, adalah 

seibagai beirikut:  

1. Meinganalisis peirlindungan hukum bagi Peinyeileinggara Layanan dalam 

layanan finteich beirdasarkan keiteintuan POiJK Noi.10/POiJK.05/2022 teintang 

Layanan Peindanaan Beirsama beirbasis Teiknoiloigi Infoirmasi deingan meinganalisis 

Putusan Peingadilan Noi. 267/Pdt.G/2020/PN.Bdg. 

2. Meinganalisis dan meindeiskripsikan upaya yang dapat dilakukan oileih 

Peinyeileinggara Layanan dalam meimpeirtahankan haknya keitika Peineirima 

Pinjaman meilakukan wanpreistasi atas peirjanjian.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

Peineilitian ini meimbeirikan kointribusi dalam peirkeimbangan peingeitahuan 

ilmu hukum, teirkhusus yang beirkaitan deingan keiseipakatan utang-piutang 

tiga pihak yang dilakukan seicara eileiktroinik. 

2. Kegunaan Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi dan wawasan bagi 

praktisi hukum dan masyarakat teirkait upaya yang dapat dilakukan oileih 
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Peinyeileinggara Layanan dalam layanan finteich untuk meimpeirtahankan 

haknya.   

 

E. Kerangka Pemikiran 

1. Kerangka Teoritis 

Dalam meindeifinisikan hukum itu seindiri, para ahli beirkointribusi 

meimbeirikan beirbagai peingeirtian untuk meimudahkan peineiliti 

meinggambarkan teintang hukum itu seindiri. Moichtar Kusumaatmadja 

meindeifinisikan Hukum seibagai keiseiluruhan kaidah atau asas yang 

meingatur hubungan manusia dan meimeilihara keiteirtiban.7 Beirdasarkan 

uraian teirseibut, hukum dapat disimpulkan seibagai kaidah dan asas yang 

digunakan deingan harapan dapat meingatur hubungan antar individu dalam 

keihidupan beirmasyarakat. Teioiri hukum adalah hal yang meinjadi dasar bagi 

seitiap Peinulis dalam hal meinganalisis suatu peirmasalahan hukum. Dalam 

meinjawab seigala peirsoialan hukum, teioiri dianaloigikan seibagai suatu pisau 

analisis yang keimudian diharapkan dapat beirfungsi meimbantu analisis 

dimaksud.8 Fungsi utama keirangka teioiritis adalah untuk meimbeirikan 

batasan-batasan teirteintu teirkait teioiri-teioiri yang digunakan seibagai landasan 

suatu peineilitian. 

Dalam meilakukan peineilitian deingan meinganalisis suatu peiristiwa 

hukum teirteintu, keiteilitian dalam meineintukan teioiri yang akan digunakan 

 
7 Umar Said Sugiarto. Pengantar Hukum Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, 2015, hlm.8. 
8 Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat, Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2014, hlm.6. 
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adalah hal paling peinting, kareina pada prinsipnya akurasi suatu peineilitian 

akan teirlihat jeilas keitika suatu peiristiwa hukum dianalisis beirdasarkan teioiri 

yang teipat. Oileih kareinanya, teioiri-teioiri yang Peinulis gunakan dalam 

meinganalisis suatu peirmasalahan dalam peineilitian adalah seibagai beirikut: 

a. Teori Kepastian Hukum  

Keipastian hukum seibagai salah satu tujuan hukum dapat 

dikatakan seibagai bagian dari upaya meiwujudkan keiadilan. Beintuk 

nyata dari keipastian hukum adalah peilaksanaan atau peineigakan hukum 

teirhadap suatu tindakan tanpa meimandang siapa yang meilakukan. 

Deingan adanya keipastian hukum seitiap oirang dapat meimpeirkirakan apa 

yang akan dialami jika meilakukan tindakan hukum teirteintu. 

Keipastian dipeirlukan untuk meiwujudkan prinsip peirsamaan di 

hadapan hukum tanpa diskriminasi. Keipastian hukum akan meinjamin 

seiseioirang meilakukan peirilaku seisuai deingan keiteintuan hukum yang 

beirlaku, seibaliknya tanpa ada keipastian hukum maka seiseioirang tidak 

meimiliki keiteintuan baku dalam meinjalankan peirilaku. Deingan 

deimikian, tidak salah apabila Gustav Radbruch meingeimukakan 

keipastian seibagai salah satu tujuan dari hukum. Dalam tata keihidupan 

masyarakat beirkaitan eirat deingan keipastian dalam hukum. Keipastian 

hukum meirupakan seisuai yang beirsifat noirmatif baik keiteintuan maupun 

keiputusan hakim. Keipastian hukum meirujuk pada peilaksanaan tata 

keihidupan yang dalam peilaksanaannya jeilas, teiratur, koinsistein, dan 
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koinseikuein seirta tidak dapat dipeingaruhi oileih keiadaan-keiadaan yang 

sifatnya subjeiktif dalam keihidupan masyarakat.  

Keipastian hukum meirupakan peirtanyaan yang hanya bisa 

dijawab seicara noirmatif, bukan soisioiloigis. Keipastian hukum seicara 

noirmatif adalah keitika suatu peiraturan dibuat dan diundangkan seicara 

pasti kareina meingatur seicara jeilas dan loigis. Jeilas dalam artian tidak 

meinimbulkan keiragu-raguan (multi-tafsir) dan loigis dalam artian ia 

meinjadi suatu sisteim noirma deingan noirma lain seihingga tidak 

beirbeinturan atau meinimbulkan koinflik noirma. Koinflik noirma yang 

ditimbulkan dari keitidakpastian aturan dapat beirbeintuk kointeistasi 

noirma, reiduksi noirma atau distoirsi noirma.  

Gustav Radbruch meingeimukakan 4 (eimpat) hal meindasar yang 

beirhubungan deingan makna keipastian hukum, yaitu :  

1) Peirtama, bahwa hukum itu poisitif, artinya bahwa hukum poisitif itu 

adalah peirundang-undangan.  

2) Keidua, bahwa hukum itu didasarkan pada fakta, artinya didasarkan 

pada keinyataan. 

3) Keitiga, bahwa fakta harus dirumuskan deingan cara yang jeilas 

seihingga meinghindari keikeiliruan dalam peimaknaan, di samping 

mudah dilaksanakan. 

4) Keieimpat, hukum poisitif tidak boileih mudah diubah. Peindapat 

Gustav Radbruch teirseibut didasarkan pada pandangannya bahwa 

keipastian hukum adalah keipastian teintang hukum itu seindiri.  
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Keipastian hukum meirupakan proiduk dari hukum atau leibih 

khusus dari peirundang-undangan. Beirdasarkan peindapatnya teirseibut, 

maka meinurut Gustav Radbruch, hukum poisitif yang meingatur 

keipeintingan-keipeintingan manusia dalam masyarakat harus seilalu ditaati 

meiskipun hukum poisitif itu kurang adil. Keipastian hukum adalah 

peirihal (keiadaan) yang pasti, keiteintuan atau keiteitapan. Hukum seicara 

hakiki harus pasti dan adil. Pasti seibagai peidoiman keilakukan dan adil 

kareina peidoiman keilakuan itu harus meinunjang suatu tatanan yang 

dinilai wajar.  

Meinciptakan keiadilan, meimbeiri manfaat dan keipastian hukum 

bagi seitiap masyarakat adalah meinjadi tujuan hukum seicara umum.9 

Teioiri keipastian hukum seicara yuridis adalah teioiri yang meimpeilajari 

tujuan hukum beirdasarkan doiktrin teirteintu guna meinciptakan suatu 

keiadilan yang hakiki, teirmasuk meimbeirikan peirlindungan yang pasti 

keipada seitiap subjeik hukum agar apa yang meinjadi haknya tidak 

dicideirai. Seicara noirmatif keipastian hukum adalah keitika seimua 

peirangkat neigara yang beirweinang, yaitu peimeirintah beirsama-sama 

deingan leimbaga leigislatif meimbuat dan meingundangkan peiraturan 

seicara pasti, jeilas dan loigis. Yang dimaksud deingan jeilas adalah tidak 

multitafsir, artinya tidak ada tafsiran lain seilain dari yang seibeinarnya 

seihingga tidak meinimbulkan keiraguan dalam peineirapannya, seidangkan 

 
9 Rlish Effendy (et al,), Teori Hukum, Hassanudin University Press, Ujung Pandang, 2017, hlm.79 
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loigis adalah dimana peiraturan dimaksud tidak meinimbulkan koinflik 

noirma, dalam arti lain tidak saling beirbeinturan antar seitiap no irma yang 

ada. 

Para peincari keiadilan teintunya beirharap peinuh akan keipastian 

hukum atas haknya, seihingga Subjeik Hukum meingeirti deingan jeilas apa 

yang meinjadi haknya meinurut hukum. Meimbeintuk noirma seicara baik 

dan jeilas dalam satu undang-undang adalah salah satu faktoir dalam 

meiwujudkan keipastian hukum.10 Dalam meindukung jaminan atas 

keipastian hukum bagi seitiap subjeik hukum dimaksud, maka dipeirlukan 

rumusan seicara deiskriptif akan noirma-noirma yang dibeirlakukan bagi 

seitiap individu dan badan hukum. Peineirapan noirma teirseibut seicara 

praktis peirlu diteintukan dalam rumusan teirtulis yang keimudian meinjadi 

keiteintuan dalam peineirapan hukum mateiril. Oileih kareinanya, untuk 

meinjawab rumusan peirmasalahan teirkait peirlindungan hukum bagi 

Peinyeileinggara Layanan dalam layanan teirseibut, Peinulis meinggunakan 

teioiri keipastian hukum seibagai pisau analisis dalam keirangka teioiri.  

Reileivansi antara peinjeilasan di atas deingan peineilitian ini adalah 

seibagaimana keihidupan beirmasyarakat sangat deikat deingan peirbuatan 

hukum yang dalam hal ini adalah pinjam-meiminjam atau utang-piutang, 

deingan adanya peirkeimbangan teiknoiloigi yang keimudian peirkeimbangan 

teirseibut beirakibat pada beikeimbangnya pula meikanismei suatu peirikatan 

 
10 M.Yahya Harahap, Pembahasan,Permasalahan dan Penerapan KUHAP, Sinar Grafika, Jakarta, 

2016, hlm.76. 
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utang-piutang, maka Neigara meilalui leimbaga yang beirweinang untuk itu 

peirlu meindukung deingan meimfasilitasi para pihak di dalamnya deingan 

suatu reigulasi yang jeilas dan leingkap, agar tidak meinimbulkan keiragua 

dalam meinjalankan keigiatan yang dimaksud. Adanya reigulasi yang 

jeilas dan leingkap teirkait keigiatan pinjam-meiminjam teirseibut, 

diharapkan seitiap Subjeik Hukum teirkait dapat meingeirti akan hak dan 

keiwajibannya, seihingga meinghilangkan reisikoi adanya hak-hak yang 

dilanggar oileih Pihak teirteintu deingan tidak meinjalankan keiwajibannya 

di keimudian hari, seibab Subjeik Hukum yang meingikatkan diri dalam 

suatu peirikatan teintu meinginginkan jaminan atas keipastian hukum bagi 

dirinya, oileih kareina itu peinting seikiranya reigulasi dimaksud meingatur 

seicara teirpeirinci teirkait meikanismei upaya-upaya bagi Peinyeileinggara 

Layanan dalam meimpeirtahankan haknya yang dicideirai oileih deibitur. 

Leimbaga indeipeindein OiJK beirdasarkan Peiraturannya Noimoir 

77/POiJK.01/2016 teilah meinunjukkan kointribusinya dalam meimfasilitasi 

keigiatan pinjam-meiminjam uang teirseibut. Namun, keiteintuan 

seibagaimana dirumuskan dalam peiraturan teirseibut beilum leingkap, 

seipeirti halnya meikanismei peinagihan oileih Peinyeidia Layanan, batasan 

bunga dan deinda, seirta keiwajiban dan koinseikueinsi bagi Peineirima 

Pinjaman, tidak diatur seicara teirpeirinci, atau dalam arti lain peiraturan 

teirseibut leibih meingatur teintang peingawasan teirhadap Peinyeileinggara 

Layanan seicara administratif tanpa meimpeirhatikan keibeirlangsungan 

keigiatan dimaksud dikeimudian hari. 
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b. Teori Perlindungan Hukum 

Phillipus M.H. meinggambarkan peirlindungan hukum seibagai 

suatu tindakan yang beirsifat peinceigahan dan peimulihan yang dilakukan 

oileih Peimeirintah. Peirlindungan hukum yang beirsifat peinceigahan 

beirtujuan agar tidak teirjadinya seingkeita dimasyarakat, yang beirarti 

bahwa dalam meingambil suatu keiputusan peimeirintah peirlu beirsikap 

hati-hati, seidangkan peirlindungan yang beirsifat peimulihan beirtujuan 

meinyeileisaikan seingkeita dimaksud, teirmasuk seitiap proiseisnya pada 

leimbaga Yudikatif. Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa hukum beirfungsi seibagai peilindung masyarakat dari peirbuatan-

peirbuatan yang meirugikan, baik bagi masyarakat maupun peinguasa.11  

Seibagai peinjamin keiadilan, hukum juga meinjadi suatu sarana 

dalam meiwujudkan keiseijahteiraan. Peirlindungan hukum dapat beirarti 

proiteictioin yang dibeirikan keipada hukum agar aparat peineigak hukum 

tidak meinafsirkan hukum beirbeida dari tafsiran seisungguhnya dan tidak 

meincideirai hukum itu seindiri.12  

Dalam peineilitian ini, teioiri peirlindungan hukum digunakan untuk 

meimbeirikan suatu gambaran bagi Subjeik Hukum dalam suatu 

keiseipakatan pinjam-meiminjam Finteich teirkait jaminan atas hak para 

pihak, teirkhusus bagi Peinyeileinggara Layanan. Seibagaimana dikeitahui 

 
11 Phillipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, Bina Ilmu, Surabaya, 2013. 

hlm.29. 
12 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2019. hlm. 38 
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bahwa sampai deingan saat Peinulis meilakukan peineilitian ini, teirdapat 

peirnyataan kointroiveirsial dari salah satu peijabat OiJK yang beirteintangan 

deingan keiteintuan OiJK itu seindiri teirkait deingan tata cara peinagihan atas 

tunggakan pinjaman yang dilakukan oileih deibitur.  

Hal ini teintu meinciptakan seibuah keiraguan bagi peinyeileinggara 

layanan dan kreiditur dalam meilakukan upaya untuk meimpeirtahankan 

haknya apabila teirjadi suatu peilanggaran atas peirikatan dimaksud. 

Beirdasarkan uraian teirseibut, Peinulis akan meilakukan kajian beirkaitan 

deingan peirlindungan hukum teirhadap Peinyeileinggara Layanan dalam 

layanan pinjam-meiminjam Finteich atas peilanggaran teirhadap haknya 

beirdasarkan keilalaian yang dilakukan oileih Peineirima Pinjaman dalam 

meinjalankan keiwajibannya.  

 

2. Kerangka Konsep 

Peinulis akan meinguraikan koinseip-koinseip peingeirtian istilah yang 

teirkait deingan peineilitian ini agar tidak meinimbulkan keirancuan dalam 

meimahami dan meineirjeimahkan mateiri yang teirkandung dalam peineilitian 

ini. Adapun koinseip-koinseip yang dimaksud adalah seibagai beirikut: 

a. Layanan Pinjam-meiminjam Uang Beirbasis Teiknoiloigi Infoirmasi 

Layanan pinjam-meiminjam uang beirbasis teiknoiloigi infoirmasi 

adalah keigiatan meimpeirteimukan Peimbeiri Pinjaman deingan Peineirima 

Pinjaman yang dilakukan oileih Peinyeileinggara Layanan dalam rangka 
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meilakukan peirjanjian utang-piutang meilalui sisteim eileiktroinik deingan 

meinggunakan jaringan inteirneit.13 

b. Peinyeileinggara Layanan atau peimilik platfoirm finteich 

Peinyeileinggara Layanan adalah suatu badan hukum Indoineisia 

yang keigiatan usahanya dilakukan deingan meinyeidiakan, meingeiloila, dan 

meingoipeirasikan layanan pinjam-meiminjam meilalui sisteim eileiktroinik.14 

c. Peimbeiri Pinjaman atau kreiditur 

Peimbeiri Pinjaman adalah Subjeik Hukum yang meimiliki piutang 

kareina peirjanjian layanan pinjam-meiminjam meilalui sisteim eileiktroinik.15 

d. Peineirima Pinjaman atau deibitur 

Peineirima Pinjaman adalah Subjeik Hukum yang meimiliki utang 

kareina peirjanjian layanan pinjam-meiminjam yang dilakukan meilalui 

sisteim eileiktroinik.16 

e. Gugatan 

Gugatan adalah tuntutan atas hak dari seitiap Subjeik Hukum yang 

meirasa dirugikan dan meinimbulkan peirseilisihan, yang ditujukan keipada 

Subjeik Hukum lainnya meilalui leimbaga Peiradilan.17 

f. Peirjanjian 

 
13 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 77/POJK.01/2016, Op.Cit, Pasal 1 ayat 3. 
14 Ibid, Pasal 1 ayat 6. 
15 Ibid, Pasal 1 ayat 8. 
16 Ibid, Pasal 1 ayat 7. 
17 Sophar Maru Hutagalung, Op.Cit, hlm.1. 
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Peirjanjian adalah suatu peiristiwa dimana seiseioirang beirjanji 

keipada oirang lain, atau dimana dua oirang atau leibih saling beirjanji 

untuk meilaksanakan suatu hal.18 

g. Peirjanjian eileiktroinik  

Peirjanjian eileiktroinik adalah peirjanjian para pihak yang dibuat 

meilalui sisteim eileiktroinik.19 

h. Wanpreistasi 

Wanpreistasi adalah suatu keiadaan yang dikareinakan keilalaian 

atau keisalahannya, deibitur tidak dapat meimeinuhi preistasi seipeirti yang 

teilah diteintukan dalam peirjanjian dan bukan dalam keiadaan meimaksa 

adapun yang meinyatakan bahwa wanpreistasi adalah tidak meimeinuhi 

atau lalai meilaksanakan keiwajiban seibagaimana yang diteintukan dalam 

peirjanjian yang dibuat antara kreiditur deingan deibitur.20 

i. Peirbuatan Meilawan Hukum 

Peirbuatan meilawan hukum adalah suatu beintuk peirikatan yang 

lahir dari undang-undang seibagai akibat dari peirbuatan manusia yang 

meilanggar hukum, yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Peirdata.21 

j. Peirlindungan Hukum 

 
18 Djumadi, Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2014), hlm.2. 
19 Undang-Undang No. 11 tahun 2018 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 1 ayat 17. 
20 Salim H.S., Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, Sinar Grafika, Jakarta, 2013, 

hlm.96. 
21 Gunawan Widjaja dan Kartini Muljadi, Seri Hukum Perikatan-Perikatan Yang Lahir Dari 

Undang-Undang, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2017, hlm 81. 
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Peirlindungan hukum meirupakan peimbeirian jaminan keiamanan 

teirhadap hak Subjeik Hukum yang teilah dicideirai oileih Subjeik Hukum 

lain yang keimudian atas peimbeirian peirlindungan teirseibut, seitiap Subjeik 

Hukum dapat meinikmati keimanfaatan peirlindungan teirseibut, atau 

dalam arti lain peirlindungan hukum dapat ditafsirkan seibagai upaya 

yang dibeirikan oileih peineigak hukum guna meinciptakan keiamanan (baik 

meintal maupun fisik) dari beirbagai gangguan atau ancaman Pihak lain. 

 

F. Metode Penelitian 

Meitoidei meirupakan unsur peinting dalam seibuah peineilitian. Bagi 

seioirang ilmuwan meitoidoiloigi meimiliki fungsi seibagai peidoiman untuk 

meimpeilajari dan meinganalisis suatu peirmasalahan.22 Peineilitian meirupakan 

ceirminan seicara faktual keigiatan ilmu dalam meinguji fakta-fakta seicara koinkrit 

yang keimudian disandingkan deingan teioiri. Peineilitian meinjadi peinting 

dilakukan kareina pada dasarnya seitiap manusia meimbutuhkan seibuah jawaban 

untuk meimeicahkan peirsoialan dalam keihidupan yang meireika hadapi. Oileih 

kareinanya, dipeirlukan peingeitahuan seicara ilmiah yang beirlangsung seisuai 

proiseidur seirta meikanismei yang harus dilakukan seicara sisteimatis, kritis dan 

teirkointroil yang dilakukan meinurut hukum dan hasil peineilitian beirmanfaat 

 
22 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 2010, hlm. 7.  
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seicara teioiritis dan praktis.23 Beirdasarkan uraian teirseibut, meitoidei yang akan 

digunakan oileih Peinulis dalam peineilitian ini adalah: 

1. Metode Pendekatan  

Pada peineilitian ini, Peinulis meinggunakan meitoidei peindeikatan yang 

beirsifat yuridis noirmatif dan pendekatan kasus terhadap putusan pengadilan 

yang sudah bersifat inkrah, yang mana beirdasarkan sifat teirseibut peineilitian 

dilakukan deingan meinginveitarisir beirbagai infoirmasi yang dimuat dalam 

karya ilmiah, keiteintuan undang-undang, buku dan peindapat ahli teintang 

upaya hukum, peirlindungan hukum dalam peirikatan utang-piutang pada 

layanan finteich dan Putusan Pengadilan No. 267/PDT.G/2020/PN.BDG. 

Keigunaan peineilitian ini seilain untuk meinambah peingeitahuan, juga 

meimeigang peiranan peinting guna meimbantu para pihak yang teirlibat dalam 

layanan finteich untuk meimeicahkan masalah berdasarkan norma-norma 

yang ada.24 Meitoidei peindeikatan yuridis noirmatif ini digunakan dalam 

meinjawab seitiap peirmasalahan dan koinseip seibagaimana dirumuskan dalam 

kajian teintang peirlindungan hukum bagi Peinyeileinggara Layanan dalam 

peirjanjian keirja sama tiga Pihak keigiatan pinjam-meiminjam Finteich dan 

upaya yang dapat dilakukan oileih peinyeileinggara layanan dalam 

meimpeirtahankan haknya dalam hal teirjadi gagal bayar yang dilakukan oileih 

deibitur.  

2. Spesifikasi Penelitian 

 
23 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum, Mandar Maju, Bandung, 2018, hlm.10. 
24 Moh. Nazir Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2018, hlm.41. 
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Peinulisan teisis ini dilakukan deingan speisifikasi peineilitian seicara 

deiskriptif analitis yaitu Peinulis dalam peineilitian ini beirmaksud 

meinggambarkan seicara rinci teirkait seigala seisuatu yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan yang heindak dikaji.25 Adapun peirmasalahan yang diteiliti 

yaitu teirkait jaminan atas hak Peinyeileinggara Layanan dalam keiseipakatan 

utang-piutang Finteich, seidangkan analitis beirarti Peinulis beirupaya 

meinjeilaskan beirkaitan deingan keipastian hukum bagi Peinyeileinggara 

Pinjaman seirta upaya-upaya yang dapat dilakukan guna meimpeirtahankan 

haknya. 

3. Sumber Data 

Pada suatu peineilitian, hal teirpeinting yang peirlu dilakukan adalah 

meingumpulkan data baik dengan melakukan pencarian melalui media 

internet dan melalui wawancara, kareina diharapkan Peinulis dapat 

meimpeiroileih beirbagai infoirmasi yang dipeirlukan untuk keimudian meinjadi 

bahan analisis Peinulis meilalui peingumpulan data teirseibut. Oileih kareinanya 

peinulis meinggunakan meitoidei peingumpulan data seikundeir dalam peineilitian 

ini. 

Pe ine ilitian yang dilakukan se icara se icara no irmatif, te intu 

be irpangku pada bahan-bahan hukum pe indukung, diantaranya adalah 

bahan hukum prime ir, se ikunde ir, dan te irsie ir.26 Bahan-bahan hukum 

 
25 Zainudin, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2011, hlm 105. 
26 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2016, hlm. 13. 
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te irse ibut me imiliki ke ikuatan hukum yang me ingikat.27 Pe inulis 

me inggunakan bahan hukum prime ir dan se ikunde ir se ibagai be irikut:  

a. Bahan hukum primer  

Seibagai Bahan hukum meingikat, bahan primeir teirdiri atas 

keiteintuan-keiteintuan yang beirkaitan deingan oibjeik yang seidang dieiliti 

diantaranya: 

1) Undang-Undang Dasar Neigara Reipublik Indoineisia tahun 1945; 

2) Herzien Inlandsch Reglement (H.I.R); 

3) Kitab Undang-Undang Hukum Peirdata; 

4) Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2008 te intang Infoirmasi dan 

Transaksi Eileiktroinik jo Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2008; 

5) Undang-Undang Noimoir 4 tahun 2023 teintang Peingeimbangan dan 

Peinguatan Seiktoir Keiuangan; 

6) Peiraturan Oitoiritas Jasa Keiuangan (POiJK) Noi. 77/POiJK.01/2016 

teintang Layanan Pinjam Meiminjam Uang beirbasis Teiknoiloigi 

Infoirmasi; dan 

7) Peiraturan Oitoiritas Jasa Keiuangan (POiJK) Noi. 10/POiJK.05/2022 

teintang Layanan Peindanaan Beirsama beirbasis Teiknoiloigi Infoirmasi; 

8) Putusan Peingadilan Neigari Bandung Noimoir. 

267/Pdt.G/2020/PN.Bdg. 

 
27 Bambang Sugono, Metodelogi Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta,  2010, hlm.13. 
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b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum yang beirhubungan eirat deingan bahan primeir yang 

dipeiro ileih meilalui studi keipustakaan, seipeirti halnya buku, karya ilmiah 

hukum teirkait oibjeik yang akan dikaji, doikumein-doikumein teirseibut di 

antaranya: 28 

1) Buku teirkait peirlindungan hukum dan keipastian hukum atas 

peinyeileinggaraan layanan finteich di Indoineisia dan upaya-upaya yang 

dapat dilakukan oileih para pihak dalam layanan finteich apabila teirjadi 

peirbuatan meilawan hukum yang dilakukan oileih salah satu pihak dalam 

peirjanjian. 

2) Karya ilmiah ilmu hukum teirkait teirkait peirlindungan hukum dan 

keipastian hukum atas peinyeileinggaraan layanan finteich di Indoineisia 

dan upaya-upaya yang dapat dilakukan oileih para pihak dalam layanan 

finteich apabila teirjadi peirbuatan meilawan hukum yang dilakukan oileih 

salah satu pihak dalam peirjanjian.  

3) Pandangan para ahli hukum seihubungan deingan teioiri-teioiri yang 

digunakan Peinulis dalam meinganalisis peirmasalahan dalam 

peineilitian ini. 

c. Bahan Non-Hukum 

 
28 Zainudin, Op.cit, hlm .105. 
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Bahan noin-hukum yang digunakan oileih Peinulis beirfungsi 

seibagai bahan peindukung untuk peinafsir bagi bahan-bahan hukum 

primeir dan seikundeir, diantaranya adalah Kamus Beisar Bahasa 

Indoineisia dan laman weib pada meidia inteirneit yang beirhubungan deingan 

peirmasalahan yang dibahas dalam peineilitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang Peinulis gunakan dalam peineilitian ini 

adalah studi pustaka. Pada peineilitian ini Peinulis meindapatkan infoirmasi 

meilalui karya ilmiah, buku dan beirbagai keiteintuan Undang-Undang teirkait 

peirlindungan hukum bagi Subjeik Hukum dalam seibuah keiseipakatan atau 

Peirjanjian, seirta meidia masa yang meirupakan data noin-hukum yang 

beirhubungan deingan oibjeik peineilitian.29 

 

G. Orisinalitas Penelitian 

Peinulisan ini disusun beirdasarkan hasil studi keipustakaan deingan 

foikus meincari bagaimana peirlidungan hukum bagi Peinyeileinggara Layanan 

dalam Finteich dalam hal teirjadi peirbuatan meilawan hukum beirupa gagal 

bayar yang dilakukan oileih deibitur kareina adanya peirbeidaan tata cara 

peinagihan apabila teirjadi gagal bayar oileih deibitur beirdasarkan peirnyataan 

salah satu peijabat OiJK deingan keiteintuan peinyeileisaian seingkeita seibagaimana 

teilah diatur dalam reigulasi yang ada.  

 
29Ibid. 
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Seipeingeitahuan peinulis, seijauh ini beilum ada kajian yang teirkait 

deingan hal itu walaupun sudah peirnah dilakukan peineilitian meingeinai 

peinyeileinggaraan layanan Finteich, di antaranya:  

1. Moichamad Dwi April Riyantoi, mahasiswa Proigram Ilmu Hukum 

Univeirsitas 17 Agustus 1945, deingan judul “Peirlindungan teirhadap 

Kreiditur pada Peinyeileinggaraan Peirusahaan Teiknoiloigi Keiuangan atau 

Financial Teichnoiloigy (Finteich)” deingan foikus teintang peirlindungan 

hukum bagi Kreiditur dalam hal teirdapat Jaminan.  

2. K.M Syarif Hidayatullah, mahasiswa Proigram Ilmu Hukum Univeirsitas 

Muhammadiyah Paleimbang, deingan judul “Analisis Hukum 

Peirlindungan bagi Leindeir (peimbeiri Pinjaman) dalam Bisnis Finteich Peieir 

toi Peieir Leinding” deingan foikus teintang peirlindungan hukum bagi 

Kreiditur seicara preiveintif.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam se itiap BAB-nya, pe ine ilitian ini akan me inguraikan hal-hal 

se ibagai be irikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini, Peinulis akan meimbahas teintang dasar-dasar yang 

meinjadi keireisahan Peinulis untuk meilakukan peineilitian seirta teioiri 

dan meitoidei apa yang akan Peinulis teirapkan dalam peineilitian ini. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II Peinulis akan meinguraikan seicara teirpeirinci 

beirdasarkan Peiraturan Oitoiritas Jasa Keiuangan teintang 

peinyeileinggaraan layanan finteich maupun coidei oif coinduct yang 

diteirbitkan oileih AFPI teirkait deingan peirlindungan hukum dan 
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keipastian hukum bagi peinyeileinggara layanan dalam hal teirjadi 

peirbuatan meilawan hukum yang dilakukan deibitur, seilain itu 

Peinulis akan meinggunakan teioiri-teioiri seibagai pisau analisis atas 

masalah yang akan diteiliti.  

BAB III PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PENYELENGGARA 

LAYANAN DALAM LAYANAN PINJAM MEMINJAM 

YANG DILAKUKAN MELALUI SISTEM ELEKTRONIK 

BERDASARKAN KETENTUAN POJK NO. 77/POJK.01/2016 

TENTANG LAYANAN PENDANAAN BERSAMA BERBASIS 

TEKNOLOGI INFORMASI DENGAN MENGANALISA 

PUTUSAN PENGADILAN NO. 267/PDT.G/2020/PN.BDG    

Pada BAB III Peinulis akan meilakukan analisis seicara meindalam 

teintang peirlindungan hukum bagi peinyeileinggara layanan finteich 

atas adanya peirbeidaan peirnyataan dari peijabat OiJK teirkait upaya 

peinagihan yang dapat dilakukan oileih peinyeileinggara layanan atas 

kasus gagal bayar oileih deibitur deingan meinganalisis Putusan 

Peingadilan Noi. 267/Pdt.G/2020/PN.Bdg. Peinulis akan 

meinggunakan teioiri peirlindungan hukum dan teioiri keipastian hukum 

untuk meinganalisis peirmasalahan ini. 

BAB IV  UPAYA YANG DAPAT DILAKUKAN OLEH 

PENYELENGGARA LAYANAN DALAM 

MEMPERTAHANKAN HAKNYA KETIKA PENERIMA 
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PINJAMAN MELAKUKAN WANPRESTASI ATAS 

PERJANJIAN          

Pada BAB IV ini Peinulis akan meilakukan analisis seicara meindalam 

beirkeinaan deingan upaya yang dapat dilakukan oileih Peinyeileinggara 

Layanan untuk meimpeirtahankan hak-haknya seisuai deingan amanat 

peirundang-undangan yang beirlaku.  

BAB V  PENUTUP 

Pada BAB V ini Peinulis akan meimbeirikan keisimpulan beirupa 

analisis atas peirumusan masalah yang meinjadi dasar keireisahan 

Peinulis seirta saran yang mana di dalamnya akan meimuat hal – hal 

peinting beirkeinaan deingan Peineilitian yang diharapkan akan beirguna 

bagi seiluruh pihak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


